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Abstract
Kebijakan pendanaan jangka panjang merupakan kebijakan yang berhubungan dengan modal perusahaan. Pendanaan perusahaan dapat berasal dari hutang atau ekuitas yang dimiliki perusahaan. Ekuitas perusahaan dapat berasal dari modal sendiri dan modal pemegang saham atau obligasi. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kebijakan pendanaan jangka panjang pada PT Sumber Tani Agung Resources untuk mengetahui sumber modal yang di gunakan oleh perusahaan dan untuk mengetahui kinerja keuangan jangka panjang perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih dominan menggunakan ekuitas dari pada hutang untuk keperluan modal perusahaan. Hal tersebut ditunjukan oleh rasio DAR yang rata – rata selama 5 tahun hanya mencapai 46,27% artinya modal perusahaan yang dibiayai dengan hutang hanya 46,27% baik hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek. Sedangkan rasio DER 218,6% artinya modal perusahaan yang didanai oleh ekuitas sendiri dan dana dari pemegang saham PT Sumber Tani Agung Resources Tbk lebih besar persentasinya dari modal yang memanfaatkan hutang jangka panjang atau jangka pendek.
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Pendahuluan
Perusahaan dalam menjalankan bisnis pasti menginginkan agar perusahaannya dapat dikelola dengan baik untuk memaksimalkan kesejahteraan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Maka dalam rangka mencapai tujuan tersebut perusahaan seharusnya memperhatikan segala aktivitas perusahaan yang salah satunya adalah mengelola keuangan perusahaan. Pengelola keuangan dipengaruhi oleh keputusan – keputusan keuangan diantaranya pendanaan dan pembiayaan.
Sumber dana dari dalam perusahaan dapat diartikan sebagai bentuk dana yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. Dana dari dalam perusahaan dapat diadakan dengan atau menggunakan laba cadangan dari sebagian sisa hasil usaha yang merupakan unsur dana sendiri, sebagai sumber dana internal.
Sedangkan sumber dana dari luar perusahaan yaitu pemenuhan kebutuhan dana diambil atau berasal dari sumber – sumber dana yang ada dari luar perusahaan, seperti berasal dari pihak bank dan kreditur lainnya. Dana yang berasal dari para kreditur adalah hutang bagi perusahaan yang disebut sebagai dana pinjaman.
Kebijakan perusahaan yang terkait dengan hutang merupakan keputusan yang sangat penting karena kebijakan hutang merupakan salah satu bagian dari kebijakan pendanaan perusahaan. Kebijakan hutang adalah kebijakan yang diambil oleh pihak manajemen dalam rangka memperoleh sumber pembiayaan bagi perusahaan yang dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. 
Keputusan pembiayaan melalui hutang mempunyai batasan sampai seberapa besar dana dapat diperoleh atas dasar manfaat yang akan didapatkan akibat dari hutang tersebut. Untuk mengetahui atau mengukur tingkat penggunaan hutang dalam menjalankan bisnis maka dapat dihitung menggunakan rasio hutang.
PT Sumber Tani Agung Resources Tbk, bergerak pada bidang usaha kelapa sawit dan masuk dalam sektor barang konsumen primer, subsektor produk makanan dan minuman. Dalam menilai kinerja suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan melalui rasio – rasio keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Menganalisis kondisi bisnis PT Sumber Tani Agung Resources Tbk. (2) Menganalisis kemampulabaan dan profitabilitas PT Sumber Tani Agung Resources Tbk. (3) Menganalisis kebijakan pendanaan jangka panjang PT Sumber Tani Agung Resources Tbk. (4) Menganalisis manajemen aset PT Sumber Tani Agung Resources Tbk.
Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
Jenis – Jenis Rasio Keuangan 
Rasio Profitabilitas
Menurut Hasibuan Lismawati (2023:169) rasio profitabilitas adalah perbandingan atau rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio ini digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan (Hery Alexander,2022:152).
1. Gross Profit Margin = Laba Kotor / Penjualan
2. Net Profit Margin = Laba Bersih / Penjualan Bersih
3. Cash Flow Margin = Arus Kas Hasil Operasi / Penjualan Bersih
4. Retun on Asset (ROA) = Laba Bersih / Total Aktiva
5. Return On Equity (ROE) = Laba Bersih / Total Ekuitas
Rasio Aktivitas
	Menurut Darmawan (2020:89) rasio aktivitas adalah mengevaluasi seberapa baik perusahaan menggunakan aset dan liabilitasnya untuk menghasilkan penjualan dan memaksimalkan laba. Rasio aktivitas mengukur efisiensi relatif suatu perusahaan berdasarkan pengguanaan aset, leverage, atau item neraca serupa lainnya dan penting dalam menentukan apakah manajemen perusahaan melakukan pekerjaan yang cukup baik dalam menghasilkan pendapatan dan uang dari sumber dayanya.
1. Inventory Turnover = Harga Pokok Persediaan / Persediaan
2. Account Receivable Turnover = Penjualan Bersih / Piutang Usaha
3. Account Payable Turnover = Harga Pokok Penjualan / Hutang Usaha 
4. Working Capital Turnover = Penjualan Bersih / (Aktiva Lancar – Hutang Lancar)
5. Asset Turnover = Penjualan Bersih / Total Aktiva
6. Net Fixed Asset Turnover = Penjualan Bersih / Total Aktiva Tetap
7. Total Asset Turnover = Penjualan / Total Aset
Rasio Likuiditas
Menurut Hery (2020:150) rasio likuiditas sering juga dikenal sebagai rasio modal kerja (rasio aset lancar), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuid suatu perusahaan.
1. Current Ratio = Aset Lancar  / Hutang Lancar 
2. Quick Ratio = (Aset Lancar – Persediaan) / Hutang Lancar
Rasio Solvabilitas
Menurut Hery (2021:162) rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi (memiliki utang yang besar) dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga memiliki peluang yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi. 
1. Debt Ratio = Total Utang / Total Aset 
2. Times Interest Earned Ratio = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Beban Bunga
3. Debt to Equity Ratio = Total Hutang / Modal    					.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini tergolong kuantitatif dan deskriptif untuk mendeskripsikan, menganalisis kondisi – kondisi yang terjadi, mengungkapkan secara tepat hal – hal yang sedang dihadapi sekarang. 
Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis trend dan analisis rasio keuangan.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
Analisis Bisnis 
	PT Sumber Tani Agung Resources Tbk (STAA) didirikan pada tahun 1970 di Medan, Sumatera Utara. Pada bulan desember 2022, STAA telah memiliki dan mengelola lebih dari 48.800 hektar perkebunan kelapa sawit, perkebunan inti, dan plasma. STAA mengelola proses bisnis terintegrasi yang mengawasi 15 (limabelas) perkebunan kelapa sawit dengan 9 (sembilan) Pabrik Kelapa Sawit (PKS), 1 (satu) Kernel Crushing Plant (KCP) dan 1 (satu) Solvent Extraction Plant (SEP) didukung oleh pembangkit listrik tenaga biogas, terletak strategis di 4 provinsi di Indonesia. 
Pada tahun 2019 – 2021 saat terjadi pandemi covid 19, terjadi kenaikan harga dan permintaan pasar atas barang jadi (minyak goreng) sehingga industri kelapa sawit pada masa pandemi mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Sehingga banyak pengusaha pabrik kelapa sawit (PKS) yang melakukan ekspansi, namun pada tahun 2023 industri kelapa sawit di Indonesia menghadapi beberapa tantangan yang menyebabkan penurunan penjualan dan laba. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah tuntutan untuk sertifikasi berkelanjutan dan transapransi dalam rantai pasokan yang menyebabkan petani kecil dan perusahaan yang belum memenuhi standar sulit bersaing.  	 

Analisis Manajemen Aset 
Rasio Aktivitas
1. Penjualan dan aset lancar perusahaan cenderung mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2019 – 2022, dan pada tahun 2023 setiap Pabrik Kelapa Sawit (PKS) mengalami penurunan penjualan dan aset lancar. Dari hasil analisis menggunakan rasio CATO (current assets turnover) berada dibawah rata – rata industri. Hal ini berarti Perusahaan belum memaksimalkan penggunaan aset lancar Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 
2. Dari hasil analisis menggunakan rasio aktivitas seperti  FATO (fixed assets turnover), TATO (Total assets turnover) berada dibawah rata – rata industri. Hal ini berarti Perusahaan belum memaksimalkan penggunaan aset tetap dan total aset Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 
3. Berdasarkan rasio likuiditas seperti CR (current ratio), dan QR (quick ratio) perusahaan menunjukkan trend yang menurun dan masih likuid sehingga Perusahaan mampu membayar hutang lancarnya dengan aset lancar yang dimiliki Perusahaan.

Analisis Kemampulabaan
Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan kelapa sawit mengalami peningkatan penjualan selama tahun 2019 sampai tahun 2022 karena dari tahun 2019 permintaan barang tinggi terhadap minyak goreng, sedangkan tahun 2023 penjualan mengalami penurunan dikarenakan tingginya HPP dan harga jual yang rendah sehingga penjualan tahun 2023 menurun.
	Harga pokok penjualan perusahaan selama periode tahun 2019 sampai tahun 2022 menunjukkan peningkatan, sedangkan tahun 2023 mengalami penurunan, hal ini menunjukan perusahaan mampu menekan harga pokok penjualan.
	Beban operasional perusahaan menunjukan tren yang meningkat dari tahun 2022 sampai tahun 2023, hal ini menunjukan perusahaan tidak efisien dalam menekan biaya operasi sehingga berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan perusahaan yang belum optimal selama periode tahun 2022 sampai 2023.
	Berdasarkan rasio profitabilitas seperti NPM (Net profit margin), GPM (Gross profit margin), OPM (Operating profit margin) dan ROA (Return of assets) dari tahun 2019 sampai tahun 2021 menunjukan tren yang meningkat hal ini menunjukan disaat penjualan perusahaan menunjukan tren yang menurun namun laba yang dihasilkan perusahaan sudah cukup optimal.Untuk tahun 2022 dan 2023 rasio profitabilitas NPM (Net profit margin), GPM (Gross profit margin), OPM (Operating profit margin) dan ROA (Return of assets) mengalami penurunan sehingga laba yang dihasilkan atas penjualan mengalami penurunan.

Rasio Profitabilitas
1. Gross profit margin perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2022, hal tersebut dikarenakan penjualan bersih yang dihasilkan oleh perusahaan terus mengalami peningkatan dan manajemen mampu meminimalkan biaya produksi secara efektif. Sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dikarenakan penjualan yang menurun dan biaya produksi yang meningkat.
2. Operating profit margin perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2022, hal tersebut dikarenakan penjualan bersih yang dihasilkan oleh perusahaan terus mengalami peningkatan dan manajemen mampu meminimalkan biaya secara efektif. Sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa pada tahun 2023 penjualan bersih yang dihasilkan oleh perusahaan mengalami penurunan.
3. Net profit margin perusahaan cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai tahun 2022, hal tersebut dikarenakan penjualan bersih dan laba bersih perusahaan meningkat akan tetapi pada tahun 2023 net profit margin perusahaan turun sebesar 8% hal tersebut artinya penjualan dan laba bersih perusahaan mengalami penurunan yang signifikan sehingga perusahaan harus lebih mengefisiensikan laba bersih yang dihasilkannya sehingga pada tahun berikutnya dapat mengalami tren yang lebih meningkat.
4. Return on asset perusahaan memiliki nilai yang cenderung meningkat dari tahun 2019 sampai tahun 2021 artinya perusahaan sudah optimal menggunakan asset untuk menghasilkan laba untuk Perusahaan, sedangkan pada tahun 2022 sampai 2023 ROA pada perusahaan mengalami trend menurun tetapi Perusahaan masih optimal menggunakan asset untuk menghasilkan laba untuk Perusahaan.
5. Return on equity perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2020 dan 2022 yang artinya perusahaan sudah memaksimalkan penggunaan ekuitas untuk menghasilkan laba bersih sedangkan tahun 2021 dan 2023 mengalami penurunan tetapi masih optimal dalam menggelolah ekuitas perusahaan untuk menghasilkan laba.

Analisis Kebijakan Pendanaan 
Rasio Solvabilitas
1.	Debt to asset ratio perusahaan mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2019 sampai tahun 2023 artinya total hutang yang dibiayai oleh asset semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil aset perusahaan yang didanai oleh utang.
2.	Debt to equity ratio perusahaan mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2019 sampai tahun 2023 yang artinya Perusahaan lebih banyak dibiayai oleh ekuitas dari pada hutang, yang dimana menunjukkan resiko finansial yang lebih rendah.
3.	Time Interest Earned  pada perusahaan > 1 (satu) menunjukkan bahwa perusahaan memiliki laba yang cukup untuk menutupi beban bunga. Hal tersebut dikarenakan PT. Sumber Tani Agung Resources Tbk cenderung lebih memakai ekuitas yang dimilikinya untuk menjalankan usahanya.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan masalah yang dihadapi perusahaan adalah: 
1. Dari analisis rasio Operating Profit Margin (OPM), Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) diketahui bahwa semua rasio perusahaan berada di atas rata – rata maka bisa dikatakan bahwa manajemen telah memaksimalkan penjualan dan laba.
2. Dari analisis Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki nilai rasio ROA dan ROE di atas rata-rata industri, hal itu berarti perusahaan telah memaksimalkan aset dan ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. 
3. Dari hasil analisis rasio likuiditas maka dapat diketahui bahwa nilai rasio current ratio (CR), quick ratio (QR) perusahaan berada diatas rata-rata industri. Hal itu berarti perusahaan masih mampu membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya pada saat jatuh tempo. 
4. Dari hasil analisis rasio aktivitas maka dapat diketahui bahwa nilai rasio current asset turnover (CATO), berada dibawah rata – rata industri. Hal ini berarti Perusahaan belum memaksimalkan penggunaan aset lancar Perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. 
5. [bookmark: _GoBack]Sedangkan untuk rasio Fix asset turnover (FATO) dan Total asset turnover (TATO) berada di bawah rata-rata industri Hal itu berarti Perusahaan belum efektif dalam mengelolah aset yang dimilikinya untuk menghasilkan pendapatan. 
6. Dari hasil analisis solvabilitas dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki nilai Debt To Total Asset Ratio (DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER) di bawah rata-rata industri. Selain itu Time Interest Earned (TIE) diketahui bahwa perusahaan berada diatas rata-rata industri. Hal ini menunjukan perusahaan sudah mampu mengelola hutang dan beban bunga perusahaan.
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